
BAB VI I. RINGKASAN 

INH::SI BUATAN T'L>!.QP __ ~sma ~:e_:;ndj..J~ ISOLAT SUF.:ABAYA 
BEBERAPA ASPEK SEROLOGIS, GAMBARAN DARAH DAN HISTOPATO-
LOGIS 1'1ENCIT (/1_u~ !l!_usc:fi.lus) . 

F:ochiman Sasmi ta ( Promotor Prof. Drh. IGB Ami taba dan 
ko-promotor Prof. Dr . dr. Koesdianto Tantular). 

Fakultas Pasca Sar jana - Universitas Airlangga Surabaya. 

Percobaan beberapa aspek gambaran darah, serologis 

d.;m histc•patologis mencit <Mus muss_ulu=-:_) setelah infeksi 

buatan Surabaya, telah 

dilakukan mulai bulan Desember 1986 sampai dengan bulan 

Maret 1'38'3. 

Bahan penelitian yang di~unak~n ialah mencit at au 

t i kus put i h ke•: i 1 (Mus__ !'!_us ,:;:uL<!:_~) sebagai hewan . per cobaan 

sedang k an ookista To . ~:g.JL~:EJP.E. ~l_O>~tjii_ isolat Surabaya yang 

berasal dari diaphraQma babi digunakan sebagai bah an 

infeksi bua tan dalam percobaan i~i . 

Mencit terd1ri dari empat ke lompok ya itu mencit dara 

tidak bunting, mencit bunting minggu pertama, minggu ke-

dua dan minggu ke-tiga . 

Ookista ~ Q!_~_pdii_ isolat Surabay a dalam keadaan 

infektif sebagai bahan infeksi dengan jumlah 100 ookista 

tiap mencit dan diinokulasikan per oral. 

Variabel yang diamati terdiri dari variabel titer 

antibc•di, gambaran darah, parasitaemoa dan histopato-

l ogi s. Variabel gambaran darah terdiri da~i pac ked cell 

volume (pcv ) , jumlah sel darah me r ah, haemoglobin, jum-

lah sel darah putih, persentase neutrophil, eosinophil, 

423 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita



-424 

limphosit dan monosit. 

Variabel parasitaemia ialah menentukan adanya parasit 

di dalam darah . 

Variabel secara serologis ialah titer antibodi yang 

di uj i denga.n uji Sabin dan Feldman dc<.n u ji · hemag g luti-

nasi tak langsung. Sera darah diina ktif kan di dalam 

penangas air '"'70-. 
0 L selama 30 menit sebelum di lakukan 

pemeri ksaan secara langsung ataupun sebelum disimpan di 

() 

dalam suhu -20-C untuk diuji kemudian. 

Var i abel hitopatologis diamati pad a organ hat i, 

1 i mpa, otak dan uterus. Variabel hati terdi r i dari 

~ :: ongest i, degener asi dan nekrosis. Variabel 1 i mpa 

dari perdarahan, hiperplasi dan nekrosis. 

'v'ar i abel otak terdiri dari hanya satu var i abel i al ah 

l:: ongest i sedangkan variab~l uterus terdiri dari 

kongesti, perdarahan dan nekrosis. 

Pengamatan dilakukan dengan lam a wakt u 3, 6, 9 dan 

12 hari pasca inokulasi untuk mengambil bahan-bhan 

pemeriksaan yang berkaitan dengan variabel-v ariabel yang 

diamati. 

Organ tubuh yang diamati diproses dengan pewarnaan 

eosin dengan ketebalan irisan 7 mikron 

meter. 

Rancangan penelitian yang diguna kan ialah rancangan 

lengkap pola faktorial dengan dua faktor yaitu 

keadaan keb4ntingan dan faktor lama waktu pasca 

inokulasi. Faktor keadaan kebuntingan terdiri dari 

I 
~ 
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I 
empat taraf yaitu tidak bunting, bunting minggu pertama, 

I 

l 
bunting minggu ke-dua dan bunting minggu ke-tiga. 

Analisa uji F dilakukan untuk data kuantitatif 

selanjutnya bila ternyata berbeda nyata dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan. Untu k data kualitatif 

dilakukan uji Kruskall-Wa llis yang bila hasilnya nyata 

diteruskan dengan uji Wilcoxon dengan tara f kepercayaan 

a=0 .05. 
~, 

Selain itu uji XL diguna kan untuk menguji parasitemia 
1 

dan uji regresi~korelasi untuk mengetahui hubung an titer 

antibodi. 

Hasil percobaan ini pertama membuktikan bahwa 

titer anti bodi terhadap To xoplasma baru dapat ditentukan 

adanya mulai hari ke-enam pasca ino kulasi 100 ookista ~ 

~ - · qond i i . Titer antibodi tersebut dapat ~ibukti k an adanya 

dengan u j i Sabin dan Feldman maupun dengan uj i 

hemaggl u tinasi ~a k l angsung. Terbukti umur kebuntin g an, 

lama waktu pasca ino kulasi maupun intera ksi ke-duanya 

mempengaruh i sangat nyata ( p { O. Ol) terhadap titer anti-

bodi Toxoplasma y ang diuji dengnan uji Sabin dan Feldman 

maupun U.]l hemagglutinasi tak langsung . Uji jarak 

berganda Duncan membu ktikan bahwa urutan tingginya titer 

antibodi mulai dari yang tertinggi ke terendah adalah 

sebagai berikut (a1b3)H12, (a1b2)H12, (albl)H12, 

( a1b0)H12, . ( alb3 ) H'3, (a 1 b2) H'3, ( a 1 b 1) H·~, (a1b0)H'3 , 

(a1b3)H6, ( a1b2)H6 dan (a1b0)H6, ( a 1 b 1) H6. Titer 

antibodi kelompok (a1 b3 )H12 dan (alb2)H12 berbeda nyata 

dengan keloinpok 1 ai nnya . Titer anti bc•d i ( alb")!-112, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita



426 

d an (a1b0)H12 berbeda nyata C:p< 0 . 05l dengan kelo:rmpok 

lainnya , kel ompok C:a1b3lH9 dan (alb2lH9 berbeda nyata 

C:p<0.05) dengan ke- l o:rmpok (alb 1) H6. Kelo:rmpok 

kelo:rmpo:rk ( al b3) H'3 berbeda nyata C:p <0.05) dengan 

(alb3 )H6, (a1b0)H6, C:alb1)H6, (alb2)H6. (albl)H6 maupun 

(alb0)H6 . 

Urutan titer antibodi hasil uji hemagglutinasi tak 

langsung hampir sama dengan urutan hasil uji Sabin dan 

Feldman yaitu dari ~ang tertinggi ke terendah sebagai 

kelompok (alb3lH12, (alb2)H12, ber i kut: 

(a1bOlH12, (alb3)H9 , ( alb2)H9, (albl)H9 dan 

(albl)H12, 

( al bO) H'3, 

(albOlH6, (alb1)~6, ( alb3lH6, (alb2)H6. 

Titer antibodi 

kelompok lainnya. 

kelo:rmpo k lainnya. 

k elompo k (alb3)H12 berbeda dengan 

Kelo:rm pok (alb2)H12 berbeda dengan 

Kelompo k (albl)H12 dan ( alb0)H12 

berbeda nyata dengan ke lompok lainnya. Kelompo:rk 

(alb3)H'3 dan (a lb2 lH9 berbeda nyata dengan kelo:rmpok 

lainnya . Kelo:rmpok (albl)H9 dan (a lb0)H9 berbeda nyata 

dengan kel6mpok lainnya. Kelo:rmpok enam hari pasca 

inokulasi berbeda nyata dengan kelompok lainnya. 

Pembandingan tinggi titer antibodi hasil uji Sabin 

dan Feldman selalu lebih rendah dan berbeda nyata dengan 

hasil uji hemagglutinasi tak langsung. Keadaan tersebut 

ter jadi pad a semua keadaan kebuntingan dan pad a semua 

lama waktLt pas•: a inokulasi. Pad a s ·et i ap keadaan 

kebuntingan dengan lama waktu yang tertentu selalu 

menunjukkan suatu gar is r egr esi dengan korelasi yang 

, 
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sangat kuat (0.99) . 

Uji parasitaemia yang dibuktikan dengan adanya 

kista atau titer antibodi pada men.:ti yang telah 

diinokulasi dengan darah men.:it membuktikan bahwa dengan 

interval pengujian tiga hari, ternyata parasitaemia 

mulai tel'jadi enam hari pas•:a inokulasi 100 ookista ~ 

rltjj)d i i • 
"----- Parasitaemia ini selanjutn ya h anya dapat 

dibuktikan ter jadi pad a hari ke-sembilan paso: a 

i n •:• k ul as i . Parasitaemia terbukti tidak terpengaruh oleh 

keadaan kebuntingan. 

Lama wa ktu pasca inokulasi berpengaruh sangat nyata 

<: p <O.Ol) ter h adap l;">_a.: kt5d ~:_ell_ ~gJum~ Cp.:v) dal'ah men.:it. 

PCV tertinggi terdapat pada lama wa k tu tiga hari paso: a 
• 

ino k ulasi dan dii k~ ti oleh p.:v mencit pada lama waktu 6, 

9 dan terendah 12 h~ri paso:a inokulasi. PC:V dar ah 

men•: it berbeda nyata satu dengan lainnya diantara lama 

waktu pas.:a inokulasi. 

PCV dar ah men.:it di dalam penelitian ini dipengaruhi 

dengan nyata <:p <0.05) oleh umur kebuntingan dengan uru-

tan tertinggi pada kelompo k albO dii kuti oleh albl, alb2 

dan alb3. .PCV kelompok albO berbeda nyata dari alb 1 

tetapi tidak berbeda n yata <: p >0 .05 ) dengan a1b2 maupun 

a1b3. Demikian juga halnya kelompok albl tidak berbeda 

nyata Cp>0 . 05) dari a1b2 maupun alb3. 

Lama waktu pasca inokulasi maupun umur kebuntingan 

berpengaruh sangat nyata Cp<0 .01) terhadap haemoglobin 

darah men.: it. Haemoglobin darah mencit teYtinggi 

tey-dapat pada tiga hari pasca inokulasi dan diikuti 
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berturutan oleh lama 6, 9 dan te r endah 12 hari pasc a 

inokulasi. Diantara lama waktu t ersebut berbeda nyata 

Cp <0 . 05) satu den g an lainnya . 

Kebuntingan berpengaruh sang at n y ata Cp<O . Ol) 

terhadap haemoglobin darah mencit . Haemoglobin 

tertinggi terdapat pada kelompok alb O yang tidak berbeda 

nyata ( p }0.05 ) dengan kelompok a1b2 dan alb3 sedangkan 

terendah pada k e l ompo k albl y ang berbeda n y ata (p ( 0 . 05) 

dengan kelompo k lainn y a . 

Lama wa ktu pasca inokulasi berpengaruh sangat nyata 

<P<O. Ol) terhadap jumlah sel darah merah mencit 

menun j ukkan lama waktu tiga hari pasca inokulasi 

tertinggi diikuti berturutan oleh 6, 9 dan 12 hari pasca 

inok u lasi yang semuanya saling berbeda nyata Cp<0 . 05 ) . 

Kebuntingan berpengaruh sangat n y ata (p <O. Ol) terhadap 

juml ah sel da r ah me r ah dan ternyata tertinggi pada ke-

lompok alb O dii kut i alb2, alb3 dan akhi r n y a terend a h 

albl. Kelompo k terendah ini berbeda n y ata Cp <0.05 ) de -

ngan kelompo k lainn y a sedang ~ an kelompok lainnya terse 

but tida k berbeda nyata Cp >0.05) satu dengan lainn y a. 

Jumlah sel darah putih dipengaruhi sangat nyata 

Cp <O.Ol) oleh interaksi antara lama waktu pasca 

ino kulasi dan kebuntingan mencit . Jumlah sel 

putih pada umumnya ma k in tinggi dengan bertambah 

darah 

lama-

nya waktu pasca inokulasi · sedangkan kebuntingan 

ber k9mbinas i dengan lama waktu ino kulasi ikut menent0kan 

tinggin y a j um l ah sel darah putih mencit. 

' 
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Interaksi lama wa ktu pasca inokulasi dan kebunting-

an ber pengaruh sanga t ~yata CP<0.01) terhad ap persenta-

se neutrophil, limphosit dan monosit dengan keadaan 

tinggi persentase yang mirip dengan tingginya jumlah sel 

darah putih. 

Persentase n eut rophil terbukti dipengaruhi oleh 

lama waktu pasca inokulasi, kebunting an dan i~te ra.ks i 

ke-duan ya sang at nyata Cp<0 . 05). Persentase neutrophil 

t erlihat menurun sejalan dengan bertambah nya lama waktu 

pasca i nokul asi. PenLl run a n neutrophil tidak 

mempengaruhi kenai k an sel darah putih di atas sebab pada 

mencit persentase tertinggi sebagai b ag ian dari sel 

. 
darah putih i a l ah 1 i mph•:•si t yang dalam hal ini 

menun ju kkan k e naik an bersamaan dengan kenaikan 

eosinophil dan . i'n•:•nosi t, sedangkan neutrophil yang 

menu run kar ena persentasenya ya n g rendah di dalam 

susunan sel darah putih tida k mempengaruhi kenai k an j um-

1 a h se l darah putih secara kese luruhan . Pada men •: it 

nor mal s u sunan sel darah putih dalam hasil penelitian 

ini adalah neutrophil ( 11 -31 /. ) , eosino:•pi1il ( 1- 5 /.) , 

l imphosit (54 86 /.) _dan monosit ( 1 14 /.) . 

Persentase eosinophil dipengaruhi kebuntingan dan lama 

wa ktu pasca inokulasi sangat n yata Cp <O.O l) . Eosi nop hil 

bertambah sejalan dengan pert ambahan lama wa ktu pasca 

inokul asi. Eosinophil tert inggi pada hari ke-tiga dan 

selanj utnya naik terus pada hari ke-enam, sembilan dan 

12 . Satu dengan lainnya berbeda nyata Cp <0.05) di ant a-

r a lama waktu pasca inokulasi. Persentase eosinophil 
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tertinggi pada kebuntingan minggu ke-ti ga dan berbeda 

nyata p<0.05) dengan kelompo k t idak bun ti ng, kebuntingan 

minggu ke-dua dan kebuntingan minggu pertama yang 

rendah . Eosinophil pada kelompok tiga terakhir 

berbeda nyata Cp<0 . 05) satu dengan lainn ya . 

Persen tase limphosit dipengaruhi sang at 

(p{O . Ol) oleh lama waktu p asca inokulasi 

persentase tertinggi pad a l ama wa ktu 12 hari 

inokulasi diikuti oleh 9 , 6 dan terendah 3 hari 

paling 

tidak 

nyata 

dengan 

pasca 

pasca 

ino kulasi. Diantara lama waktu tersebut terbu kti saling 

berbeda n yata (P(0 . 05) satu dengan lainnya. 

Limphosit dipengaruhi juga oleh keadaan kebuntingan 

sang at nyata (p{0.01 ) sehingga persentase limphosit 

terendah terdapat pad a kelompok kebuntin ga n minggu 

pertama dii ku ti berturutan oleh kelompok tidak bunting, 

kebuntingan minggu ke-tiga dan ak hirn ya pali ng tinggi 

keb unt ingan minggu ke-dua . Interaksi lama waktu p 3 sca 

ino kulasi dan kebunting an berpengaruh n yat a Cp <0 .05) 

terhadap persentase l1mphosit yang secara umum l imphosit 

bertambah tinggi se j alan deng an bertambal1n y a lama waktu 

pasca inokulasi . 

Monosit memberikan g~mbaran y ang hampir serupaa 

dengan limphosit. Persentase monosit dipengaaruhi 

sang at n yata oleh lama wa ktu pasc a in o kulas i , 

kebuntingan dan interaksi ke-duanya . Persentase monosit 

bert amb6h sesuai dengan lama waktu pasca inokulasi . 

Kela inan patologi yang diamati akibat inokulasi 100 
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ookista L 9_cmd1~i_ adalah kelainan patpl og i 

hati, limpa, otak dan uterus. 

Kelainan patologi pada hati yang tampak i al a~1 

kongesti, degenerasi dan nekrosis sedangkan pada limpa 

ialah pel'dal'ahan, hiperplasi dan ne krosis. 

Kelainan otak yang ditemukan da.lam 

penelitian i ni ialah hongesti sedangkan pada uterus 

ialah kongesti , pel'darahan daA nekl'osis. 

Semua kelompo k men.: it yang diinokulasi mengalami 

kelainan histopatologis pada organ-organ yang diamati 

pada setiap wwa ktu pengamatan dengan del'ajat keruskan 

yang berbeda-beda. 

Uterus yang mengalami ~: : .: • ngest i , pel'daral1an 

nekrosis memungkinkan terjadinya abortus, lahir 

i nfeksi L:_ qond ~~j_ bayi dal am k andungan. 

dan 

... . 
mal-1, 

I s•:•l asi L qond i i dar i d i aphr agma babi yang d i potong 

di rumah potong hewan Surabaya dalam bulan Nopember dan 

Desember 1986 menunju kk an bahwa kista T. gondii dapat 

diisolasi pada 3 (10%) dari 30 diaphragma yang diperiksa . 

Kista T. gondii di dalam otak men.:it berdiameter 38.9 + 

10.1 ~tm. Hasil ino kulasi ki sta pad a kucing menghasilkan 

oo kista yang berbentuk bulat agak lonjong dengan ukul'an 

(13 .6 + 0.7 um) X ( 11.8 + 0.7 um ) dengan wa kt u sporulasi 

5 8 har i. 

Si gi serologis pada ka mb ing y ang dipotong di rumah 

potong hewan Surabaya dan Malang deng an uji fl emaggl uti -

nasi tak langsung C2 1 : 64) membu ~tik an bahwa 53 ( 42.4 

%) dar i 1
.- . o=;-
.L-..J k ambin g di rumah potong h ewan Surabaya dan 
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14 %) dari 35 kambing di rumah potong hewan Mal an g posi-

tif To xoplasmosis. Uji chi-square membuktikan keadaan 

tidak berbeda nyata ( p >O . 05) antara i nsi densi 

toxoplasmosis kambi ng di rumah potong hewan Surabay a 

dan Malang. Hal ini pe·r .. u mendapat pe1· hatian dat· ikon-

sumen daging agar masak daging kambi ng khususnya~ daging 

ternak pada umumnya dengan sempurna. 
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